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Abstrak 

Pendidikannadalah prosesnyang baikndiorganisasi formalnmaupun nonnformal yangntidaklah 

secaranteratur, nterencana, dannmenggunakan metodenyang dipelajarinserta berdasarkannteknis 

yangntelah disepakatinmekanisme penyelenggaraannoleh suatu komunitas atau 

lembagansuatunmasyarakat. Karakterndan kejujurannadalahnkunci keberhasilannindividu. 

Darinsebuah penelitianndinAmerika, 90npersen kasusnpemecatan disebabkannoleh perilakunburuk 

sepertintidakndisiplin, tidaknjujur, danntidak percayandiri. Pendidikannkarakter adalahnsuatu 

sistemnpendidikan yangnmeliputi menanamkannnilai-nilai karakterntertentu kepadanpeserta 

didiknyang dindalamnya terdapat komponen pengetahuan, kesadarannataunkemauan, sertantindakan 

untuknmelakukan nilai-nilai tersebut. Pengembangannkarakter bangsandapat dilakukannmelalui 

perkembangan karakter individu seseorang. Akanntetapi, karenanmanusia hidupndalam 

lingkungannsosial dannbudaya tertentu, makanpengembangan karakternindividunseseorang 

hanyandapat dilakukanndalam lingkungannkeluarga, sosialndan budayanindividunbersangkutan.  

 

KatanKunci : nPendidikan, nKarakter, nPendidikannKarakter 

 

Abstract 

Educationnis anprocess thatnis bothnformal andnnon-formalnorganized whichnis not regular, 

planned, andnuses learnednand technicalnmethods thatnhave beennagreednupon by a communitynor 

communityninstitution. Characternand honestynare thenkeysnto individual success. Fromna 

studyninnAmerica, 90npercent ofndismissals werencaused by bad behavior suchnasnundisciplined, 

dishonest, andinsecurenself. Characterneducation is an education system thatnincludes 

instillingncertain characternvalues innstudents innwhich therenis a component ofnknowledge, 

awarenessnornwillingness, andnactionsnto carrynout these values. Nationalncharacter 

developmentncan bendone throughnthe developmentnof a person's individualncharacter. nHowever, 

becausenhumans livenin a certainnsocial and culturalnenvironment, thendevelopment ofna 

person'snindividual characterncan only be done within thenfamily, socialnand culturalnenvironment 

ofnthe individual concerned. 

 

Keywords : neducation, ncharacter, characternbuilding 
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1. Pendahuluann 

Pendidikann Nasionaln berfungsi 

mengembangkann kemampuannndan 

membentuknwatak sertan sejarahn 

bangsa yangnnbermartabat ndalam rangka 

mencerdaskannkehidupan bangsa menuju 

generasinemas, yang bertujuannuntuk 

menanamkannnilai-nilai karakterntertentu 

kepadanpeserta didik yang dindalamnya 

terdapatnkomponenn pengetahuan, 

kesadarannataunkemauan, sertantindakan 

untuknmelakukan nilai-nilaintersebut. 

Pendidikannmerupakan bagian penting 

darinkehidupan manusia yang taknpernah 

bisandipisahkan dan ditinggalkan. rioritas 

pembangunannnasional sebagaimana 

yang dituangkanndalam Rencana 

Pembangunan JangkanPanjangn (RPJP) 

NasionalnTahun 2005 – 2025  (UUnNo.  

17nTahunn2007) antaranlain adalah 

dalam mewujudkan masyarakatnyang 

berakhlaknmulia, bermoral, nberetika, 

berbudaya, ndan beradabnberdasarkan 

falsafahnPancasila”.Salahnsatu upaya 

untuk merealisasikannya adalahndengan 

caranmemperkuatnkarakter bangsa 

melalui pendidikan. Upayanini 

bertujuann nuntuk nmembentukn dan 

membangunnmanusia nIndonesiann yang 

bertaqwankepada TuhannYang Maha 

Esa, mematuhin aturann nhukum, 

memelihara kerukunann nantar umatn 

beragama, melaksanakann ninteraksi 

antarnbudaya, mengembangkan modal 

sosial, menerapkan     nilai-nilai     luhur    

budayanbangsa, ndan memiliki 

kebanggaan sebagainbangsandan produkn 

Indonesia dalamn rangka memantapkan 

landasannspiritual, nmoral, dan etika 

bangsa. 

Dalamn menjawab. nPendidikan 

merupakannbagian penting dari 
kehidupan manusianyang tak pernah 

ditinggalkan. Sebagainsebuahnproses, 

ada dua hal asumsi yangnberbeda 

mengenai pendidikanndalam kehidupan 

manusia. Pertama, bisa dianggap sebagai 

sebuah prosesnyang terjadinsecara tidakn 

disengaja ataun berjalannsecara alamiah. 

Pendidikannbukanlah proses yang 

diorganisasi secaranteratur, terencana,   

dan mengunakannmetode-metodenyang 

dipelajari sertanberdasarkannaturan-aturan 

yangntelah disepakatinmekanisme 

penyelenggaraannya olehnsuatu komunitas 

masyarakatnindonesia, melainkannlebih 

merupakannbagianndari kehiupannyang 

memangntelah berjalan sejak manusian 

diciptakan. Pengertiann nini menunjuk 

bahwa padandasarnyanmanusia secara 

alamiah merupakannmahkluknyang belajar 

dari peristiwanalam danngejala-gejala 

kehidupan alamnyang adanuntuk 

mengembangkan kehidupannya. nKedua, 

pendidikanndianggap sebagainproses yang 

terjadin secaran sengaja, ndisengaja, dan 

diorganisasin berdasarkan aturannyang 

berlaku, terutamanundang-undangannyang 

dibuatnatas dasar kesepakatan masyarakat. 

Pendidikannsebagai sebuahnkegiatanndan 

prosesnaktivitas yang disengajanini 

merupakan gejala masyarakat ketika sudah 

mulaindisadari pentingnya upayanuntuk 

membentuk, nmengarahkan, dan mengatur 

manusiansebagaimanandicita-citakan 

bangsa terutamancita-cita orang yang 

mendapatkan kekuasaan. Cara mengatur 

manusiandalam pendidikannini tentunya 

berkaitanndengan bagaimanan masyarakat/ 

individunakan diatur. nArtinya,  tujuan 

dan pengorganisasian Pendidikan 

mengikuti arah perkembangan sosio-

ekonomi yang berjalan di masyarakat. 

Jadi, adanaspek materialnyang 

menjelaskan bagaimananarah Pendidikan 

dibentuk berdasarkannsiapa yangnpaling 

berkuasandalamnmasyarakat tersebut. 

Karakter merupakannperpaduan antara 

moral, netika, ndan akhlaknbangsa. 

Moralnlebih menitikberatkan pada kualitas 

perbuatan, tindakannmanusia ataunapakah 

perbuatannitu bisandikatakan baiknatau 

buruk, ataunbenar ataunsalah. Sebaliknya, 

etikanmemberikan penilaianntentangnbaik 

dannburuk, berdasarkannnorma-norma 

yangn berlaku dalamnmasyarakatntertentu, 

sedangkann akhlak tatanannyan lebih 

menekankannbahwa padanhakikatnya 

dalam keyakinanndiri manusianitu telah 

tertanam keyakinan dinmana keduanyan 
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(baikndan buruk) itunada. nKarenanya, 

pendidikan karakterndimaknai sebagain 

pendidikan nilai, budinpekerti, 

moralnetik, dannwatak bangsa, yang 

tujuannyanmengembangkan kemampuan  

peserta didikn untuk memberikan 

keputusan yangnbaikndan buruk, 

memelihara apa yangnbaiknatau buruk 

itu, dannmewujudkan kebaikannitu dalam  

kehidupan sehari-hari dengan  Ikhlas. 

Problemnpendidikan dinIndonesia 

sangatlahnkompleks karenandinsemua 

aspeknyanterdapatnberbagai persoalan 

yangnperlundiselesaikan. Dekradasin 

moral telahnmerajai dalam dunia 

pendidikan sehinggan menjadin potret 

blurn dalam dunianpendidikan. Halnini 

bisa dilihatndari maraknyanperedaran 

videontidaknpantas yangndiperankan 

olehn paran pelajar, maraknya tawuran 

antarnpelajar, nadanya kecurangan dalam 

ujiann nasional, banyaknyankasus 

narkoba yangnmenjerat siswa, 

banyaknyanbegal motornyang diperankan 

olehnsiswa, ncabe-cabean, perpisahan 

sekolah dengannbajunbikini, dan 

berbagai peran negatifnlainnya. 

Datantahun 2013, setidaknyanterjadi 

128nkasusntawuran antarpelajar. nAngka 

ininpada tahunn2014 melonjakntajam 

lebihndari 100nsebelumnya. Kasus 

tawuran tersebutnmenewaskann82 

pelajar, padantahun 2014ntelah terjadi 

139 tawurannyang menewaskann12 

pelajar (TV One, 2014). Melihat 

halntersebut, banyak darinkalangan yang 

menilai bahwansaatnini bangsa Indonesia 

dalam kondisi sakitnyang 

membahayakan. Implementasin 

Pendidikan Karakter dalam Pembentukan 

Kepribadian beragam. Siswa butuhkan 

penangananndan pengobatan secara tepat 

melaluin pemberian pendidikannkarakter 

din semua tingkatan pendidikann 

(Mulyasa, 2007:17). Begitu juga 

pergaulan dinmasyarakat luasntelah 

bergeserndari masyarakatnyang 

menekankan rasansosial telahnberubah 

menjadi asosial (tidaknsosial) yangnbaik. 

Halnitu disebabkannbanyaknya pengaruh 

nilai-nilai asingnyang masuknke wilayah 

Indonesia tanpanmelalui proses 

Penyaringan (filterisasi). Pengaruh 

tersebut apabila dibiarkanntentu 

akannmerusak akhlakndan moral 

generasinbangsa, khususnya peserta didik. 

Pendidikan Karakter adalahnbentuk watak, 

tabiat,  akhlaknyang melekatnpada pribadi 

seseorang yangnterbentuk darinhasil 

internalisasinyang digunakan sebagai 

landasannuntuk berpikir dan berperilaku 

sehingganmenimbulkan suatu ciri khas 

pada individuntersebut (Tim Penyusun, 

2008:682). Karakternindividu akan 

berkembang dengan bagus, apabila 

memperoleh penguatannyang benar, yaitu 

berupanpendidikan. Undang-Undang 

Republik IndonesianNomorn20 Tahun 

2003 tentangnSistemnPendidikan Nasional  

(Sisdiknas) telahnmerumuskan fungsindan 

tujuannpendidikannnasional. Pasaln3 UUn 

tersebutn nmenyatakan, “Pendidikann 

nasionalnberfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk              

watak serta peradaban bangsanyang 

bermartabatndalamnrangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensinpeserta 

didiknagar menjadinmanusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada 

TuhannYME, berakhlak mulia, nsehat, 

berilmu, ncakap, terampil, mandiri, 

dannmenjadinwarga negaranyang 

demokratis sertanbertanggung jawab”. 

Pasalntersebut merupakanndasar bagi 

pengembangan pendidikannkarakter untuk 

pembentukan karakternmanusia khususnya 

generasinmillenial. nPembinaan karakter 

manusia selakungenerasinbangsa dapat 

ditempuh dengannberbagaincara, termasuk 

melalui pendidikannyang dilakukan secara 

terurut, bertahap, dan berkesinambungan  

(Hasan,2010:6). Proses dannhasil upaya 

pendidikanndampaknya tidaknakan terlihat 

dalam waktunyang segera, akanntetapi 

melaluinprosesndan tahapan yang panjang. 

Melaluinupaya tersebutnsetidaknya 

generasi millenialnakan lebihnmemiliki 

dayantahan yangnkuat terhadapnsetiap 

permasalahanndan tantangan yangnada. 
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Karakter merupakannpenciptaan 

lingkungan sekolah yangn membantu 

peserta didikndalam perkembangannetika, 

tanggung jawabnmelalui model 

dannmedia, dan pengajarannkarakter 

yangnbaik melalui nilai-nilainuniversal 

(Berkowitz & Bier, 2005:7). Nilai-

nilainkarakter ini sudah seharusnya 

ditanamkannkepada peserta didik 

sehingga merekanmampu menerapkan 

dalam kehidupannyanbaik dinkeluarga, 

sekolah, masyarakat, bangsandan 

negaransehingga dapat memberikan 

kontribusinyang positif kepada 

lingkungannsekitarnya. Pendidikan 

karakter mempunyai tujuannpenanaman 

nilaindalam dirinpeserta didikndan 

perubahanntata kehidupannbersamanyang 

lebih menghargai kemerdekaannindividu. 

Selainnitu, Pendidikan karakter bertujuan 

meningkatkann mutun penyelenggaraan 

pendidikanndi sekolahnyangnmengarah 

padanpencapaian pembentukannkarakter 

dannakhlak mulianpeserta didiknsecara 

utuh, terpadu, dannbalance sesuai dengan 

standarnkompetensinlulusan (Samanindan  

Hariyanto, n2011: 42-43 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

A. Antaranpendidikan Karakter dan 

karakter Pendidikann 

Penilaiannyang taknterbantahkan 

adalahnbahwa edukasinmerupakannpilar 

bangsa. Setiapnbangsansangat menitik 

beratkannharapannterhadap dunia 

edukasi. Darinpendidikan inilahnmasa 

depannsuatu bangsandibentuk dalam 

landasannyang kuat. Sebuahn178nAbdul 

Jalilnlandasan yangnmampu 

memandirikan anaknbangsa dengann 

berbagain potensin yang dimilikinya. 

1nUndang-undangnNomorn20 Tahun 
2003ntentang SistemnPendidikan 

Nasional menyebutkan bahwanedukasi 

adalahnusaha sadarndan terencananuntuk 

mewujudkannsuasana belajarndannproses 

pembelajarannagar pesertandidik secara 

aktifnmengembangkan potensindirinya 

untukn memiliki kekuatannreligius 

keagamaan, pengendalianndiri, 

kepribadian, kejeniusan, akhlaknmulia, 

serta keterampilannyang diperlukan 

dirinya, masyarakatnbangsa dannnegaran 

(pasaln1, butirn1). Edukasinjuga dapat 

diartikan sebagai proses pengubahan 

sikapndan tingkah laku seseorang 

ataunsekelompok orangndalam usaha 

mendewasakan manusia melaluindiklat 

dannlatihan. Prosesnini, dalam 

terminology Arab, dikenalndengan 

istilahnTarbiyah yangnsecarankeseluruhan 

menghimpun kegiatan yangnterdapat 

dalam edukasi, yaitunmembina, 

nmemelihara, mengajarkan, menyucikan 

jiwandan mengingatkan manusia 

terhadapnhal-hal yangnbenar dannbaik. 

Tujuannyangnhendak dicapai oleh 

pendidikannIslamnadalah lahirnya 

manusia yangnutuh; akalndan hatinya; 

rohani dannjasmaninya; akhlaktul 

karimahn dannketerampilannya; nkognitif, 

afektif dan psikomotoriknya,   

sebagaimana ditemukan      dalam teorinal-

Ikhwannal-Safa,2 al-Qabisi,3 dannal-

Ghazali.4nPenambahan katansifat 1 Najib 

Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, 

(Surabaya: nJepenPress Media Utama, 

2010), hlm. n53. 2nAl-Ikhwannal-Safa 

merumuskanntujuan Pendidikan adalah 

untuknmenumbuh kembangkannkarakter 

Muslimnyang mampunmengamalkanncita-

citanya. nM. Arifin, Ilmu Pendidikan 

Islam, (Jakarta: BuminAksara, n1994), 

hlm. n226. 3nNama lengkapnyanadalah 

Abunal-Hasan AlinibnnMuhammad Illiful 

alMu‟afiri (324-403nH/935-1001nM) 

merumuskan tujuan pendidikan adalah 

untuknmencapai makrifatullahndalam 

religinbaiknilmiah maupunnnonnalami. 

LihatnMuhammad MunirnSa‟dunal-Din, 

al- Dirasah final-Tarikhnal-Tarbiyahn„inda 

al-nMuslimin, (Beirut: al-Maqriniyah, 

1995), hlm. 217. 
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B. Tujuannpendidikan Karaktern 

Tujuan Pendidikan Pendidikan 

Karakter Bangsa diantaranyanadalah 

sebagai berikut : 

1. Mengembangkannpotensi afektif 

peserta didiknsebagai 

manusiandannWarga Negara yang 

memilikinnilai-nilai budayanbangsa 

dannkarakter 

2. Mengembangkannmembiasakanndan 

perilaku peserta didiknyang tidak 

tercela dan sejalanndengannnilai-nilai 

universal dan tradisi leluhurndan 

karaktern 

3. Menanamkannjiwa percayandirindan 

tanggungnjawab pesertandidiknsebagai 

generasinpenerus 

4. Mengembangkannkemampuannpeserta 

didiknmenjadi manusianyangnjujur, 

mandiri, nkreatif, ninovatif, 

berwawasan luasnkebangsaanndan 

5. Mengembangkannlingkungannkehidup

an sekolahnsebagai lingkungann 

belajar yangnaman, ntentram, njujur, 

disiplin, penuhnkreativitas dan 

persahabatan, sertandengan rasa 

kebangsaan yang tinggindan penuh 

energi. nNilai-nilai Pendidikan Budaya 

dannKarakter Bangsan merupakan 

Nilai-nilainyang dikembangkanndalam 

pendidikan budaya dannkarakter 

bangsa dan diidentifikasi darinsumber 

sumber Agama, budaya karena 

masyarakat Indonesianadalah 

masyarakat beragama dannberbudaya, 

maka kehidupan individu, masyarakat, 

dannbangsa selalundidasari pada 

ajaran agama, budaya dan 

kepercayaan. Secarapolitis, kehidupan 

kenegaraan didasari padannilai 

yangnberasal dari agamandan 

kebhinekaan. Dannsumber yang kedua 

adalahnPancasila, Pancasila: Negara 

kesatuannRepublik Indonesia 

ditegakkan atasndasar prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan 

yang bhinekanyang disebut dengan 

Pancasila. Pancasila terdapat pada 

Pembukaan UUDn1945 

danndijabarkan lebihnlanjut lagindalam 

pasal-pasal yangnterdapat 

dalamnUUDn1945. Artinya, nnilai-nilai 

yangn terkandung dalamnPancasila 

menjadinnilai-nilai yangnmengatur 

kehidupan politik, hukum, nekonomi, 

kemasyarakatan, budaya dan seni 

bangsa. Budaya dan karakter bangsa 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta 

didik menjadi Warga Negara yang lebih 

baik, yaitu Warga Negara yang 

memiliki kemampuan, kemauan, dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sebagai Warga Negara. 

Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak 

ada manusia yang hidup bermasyarakat 

yang tidak disadari oleh nilai-nilai 

budaya leluhur yang diakui masyarakat 

tersebut. Pada Nilai-nilai budaya 

tersebut dijadikan dasar dalam 

pemberian makna terhadap suatu 

konsep dan arti dalam komunikasi antar 

anggota bangsa tersebut. Budaya yang 

demikian penting dalam pendidikan 

budaya dan karakter masyarakat.  

 

 Rencana npendidikan menurutnal- 

Ghazalinadalah melatih agar anakndapat 

mencapainmakrifatullah kepada Allah 

melaluinjalanntasawuf. Sebutan “al- 

Ghazali” nsebetulnya bukannnama aslinya. 

Namanaslinya adalahnMuhammadnsaja. 

Tapinlebih dikenalndengannAbunHamid. 

Bila disebut secaranlengkapnnamanya 

adalah al-Imam ZainuddinnHujjatn al-

Islam Abu HamidnMuhammadnbin 

Muhammad al-Ghazalinal-Tusin al-Faqih 

al-Sufinal- Shafi‟inal-Ash‟ari. Ianlahir 

padantahunn450nH/1059 MndinGhazaleh, 

sebuahnkota kecilnyang terletak dindekat 

Thusndi Khurassannempat setengahnabad 

setelahnNabi Muhammad saw “Islam” 

pada “pendidikan” bukanlah sekedar 

tempelan yang tidak bermakna. Namun 

mempunyai maksud mendalam yang 

meliputinbukan saja aspekn “keagamaan” 

yang sering dipahaminsecaransingkat, 

bahkan mencakup juganaspekn 

“peradaban” yangntidak sempit. 

Pendidikan Islam juganadalah Pendidikan 
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yang lahirndari peradaban Islam atau 

tamaddunnIslam, bukannsekedar 

Pendidikan “agama” nmuslim. nDapat 

dikatakannbahwa padandasarnya 

Pendidikan adalah pantulan karakter 

bangsa. nEdukasi Islamnadalah pantulan 

peradaban masyarakat islam. Halnini 

bisandipahami karenansecara psikis 

seseorang cenderung memasukkannsegala 

sesuatu yangnberasal darinluar dirinya 

sepertinsimbol-simbol yang 

mencerminkan duniandinsekitarnya, 

norma,  budaya, nkehidupannsosial, serta 

perilakunorang yang akrab dengannya ke 

dalamnsistem gejalanpsikis. Pengalaman 

ini kemudiannmempengaruhinya dengan 

cara tertentunketikan memahami, merasa, 

berpikirndannbertindak. Dengan demikian   

sistemnpendidikan tidaknlahir dari ruang 

bias. Pendidikannlahir danndimunculkan 

oleh peradaban tertentu. Peradaban 

berubah menjadi sistemnglobal, makan 

dunia pendidikan, termasuknIndonesia, 

dengan sendirinya dihadapkan ada 

newnproblem yang tidak begitunnampak 

pada erandari Mekkahnke Madinah 

dannkira-kira bersamaanndengan 

pengangkatan Sultan AlpnArselan ke 

singgasana. Beliau meninggalndunia 

padanusia sekitarnlima puluhnlima (55) 

tahun, padantanggaln14 Jumadilnakhir 

505nH ataun19nDesember 1111nM. 

Namanal-Ghazalinini, nterdapat dua 

pandangan mengenainasal-usulnkata “al-

Ghazali” nini. Pendapatnpertama, sebutan 

ini diambilkannnamandesa kelahirannya, 

yaitunGhazaleh (dengan satu “z”), 

sepertinal- Kindin (berasalndari Kindah), 

al-Farabin (bersal darinFarab). Pendapat 

lain, julukannyang akrab untuk Imam 

yang agungnitu berasal dari profesi 

ayahnyansebagai seorang penenunndan 

penjualnkainntenun, yang oleh 

masyarakat Khurassanndisebutn 

“ghazzal” (dengan duan “z”). Ininsama 

dengannal-Qaffal (tukangnkunci), al-

Khayyamn (pembuat khimah). Tulisan ini 

yangndigunakan adalahnpendapat yang 

pertama. LihatnH. Zainal Abidin Ahmad, 

RiwayatnHidup Imamnal-Ghazali, 

Jakarta: Bulan Bintang, 1975, 27-28; 

juganlihat SyamsunnNi‟am, “Corak 

Tasawuf dannPengaruhnya (Refleksi 

Tasawuf Sunninal-nGhazali)” dalam 

AULA, No. n03 TahunnXXIV Maret 2002 

(PWNUnJatim), nhlm. Lihat Fatiyah 

HasannSulaiman, nAlam Pikiran 

alGhazalinMengenainPendidikan dan Ilmu, 

(Bandung: nDiponegoro, 1986), hlm. 31. 

  Tujuannpendidikan karakternyang 

diharapkannKementeriannPendidikan 

Nasional (sekarang: nKementerian 

Pendidikan  dann Kebudayaan) nadalah 

sepertinberikut.nPertama, mengembangkan 

potensinkalbu/ nurani/ afektif siswa 

sebagainmanusia dannwarganegaranyang 

memilikinnilai-nilai budayandannkarakter 

bangsa. Kedua, nmengembangkan 

kebiasaan dan sikapnpeserta didik yang 92 

JurnalnPendidikannKarakter, TahunnV, 

Nomorn1, Apriln2015 terpujindannsejalan 

dengannnilai-nilai universalndanntradisi 

budayanbangsa yangnagamanis. nKetiga, 

menanamkan jiwan kepemimpinann ndan 

tanggung jawab siswansebagaingenerasi 

millenial. Keempat, nmengembangkan 

kemampuan siswa menjadinmanusianyang 

mandiri, kreatif, berwawasannkebangsaan 

dan disiplin. nKelima, nmengembangkan 

lingkungannkehidupan sekolahnsebagai 

lingkungannbelajar yangnaman, njujur, 

penuhnkreativitas danngotongnroyong, 

sertandengan rasankebangsaan yang tinggi 

dannpenuh energin (dignity) (Kemdiknas, 

2010: 9). Pendidikan karakter memiliki 

tiganfungsinutama. Pertama, nfungsi 

pembentukanndan pengembangan karakter. 

Pendidikan karakter membentukndan 

mengembangkan  potensi siswa agar jujur, 

berpikirannbaik, berhatinbaik, ndan 

berperilakunsesuai dengann falsafah 

pancasila, ndisiplin. nKedua, nfungsi 

perbaikanndan nenergi. Pendidikan 

karakter memperbaikindan memperkuat 

peran keluarga, satuannpendidikan, 

masyarakat, dannpemerintah untuk 

ikutnberpartisipasi dann bertanggung 

jawabndalam pengembangannpotensi 

wargannegara dan pembangunannbangsa 

menujunbangsa yangnmadani. nKetiga, 
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fungsinpenyaring. Pendidikan karakter 

memilahnbudaya bangsansendiri dan 

menyaringnbudaya bangsanlain yang 

tidaknsesuaindengan nilai-nilai budaya 

bangsa dannkarakter bangsa yang 

berdaulat (Zubaidi, 2011:18). Karakter 

berasal ndari nilaiv tentang sesuatu 

karakter. Suatunkarakternakan melekat 

dengan nilaindarinperilaku individu. 

Karena itu, dalamnperspektif Pendidikan 

karakter, tidaknadanperilaku anaknyang 

tidaknbebas darinnilainagama (Kesuma, 

dkk.,2011:2). Nilai-nilai Pendidikan 

karakter yangndikembangkan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

ada delapannbelas. Nilai-nilai tersebut 

bersumberndarinagama, Pancasila, 

budaya, dan tujuan pendidikan. Adapun 

delapannbelas nilai tersebut yaitu: 

religius, njujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, nmandiri, demokratis, 

rasaninginntahu, semangatn kebangsaan, 

cintantanahnair, menghargai prestasi, 

bersahabat/ komunikatif, tanggung jawab, 

gemar membaca, pedulinlingkungan, 

peduli sosial, danncintandamai. nDilihat 

dari seginkomponennya, npendidikan 

karakter lebihnmenekankannpentingnya 

tiga komponen karakternyangnbaik 

(componentsnof goodncharacter) nyaitu 

moralnknowing atau pengetahuan tentang 

moral, moralnfeeling atau perasaan 

tentang moralndan moral action 

ataunperbuatan berkaraktern (Lickona, 

1991:21). nKesuma (2011: 2) berpendapat 

bahwa adantiga desain Pendidikan 

karakter. 

• Desain pendidikan karakter berbasis 

kelas. Desainnini berbasisnpada 

hubungannguru sebagai pendidik 

dan siswansebagainpembelajar di 

dalam kelas. Konteks Pendidikan 

karakter adalahnproses hubungan 

komunitas kelasndalam konteks 

edukasi. nRelasi antaranpengajar 

dengan pembelajar bukannmonolog, 

melainkanndialog dengan kompleks. 

• Desain pendidikan karakter berbasis 

kultur. Desainnini membangun 

budaya sekolahnyang mampu 

membentuk karakternsiswa dengan 

bantuan pranatansosial sekolah 

agarnnilai tertentunterbentuk dan 

terbatinn dalam diri peserta didik. 

• Desainnpendidikan karakter berbasis 

komunitas. Dalamnmendidik, 

komunitas sekolahnnegeri maupun 

swastantidak berjuangnindividu. 

Kalau ketiga komponen bekerjasama  
melaksanakan dengan baik, 

makanakannterbentuk karakter 

bangsa yangnmantap. 

 

MenurutnGardner (1999), manusianitu 

sedikitnyanmemiliki 9nkecerdasan. 

Kecerdasan manusia, saatnini taknhanya 

dapatndiukur darinkepandaiannya 

menguasai matematika ataunkomunikasi. 

Adanbanyak kecerdasannlain yangndapat 

diidentifikasindi dalamndirinindividu. 

Sedangkannmenurut HowardnGardner 

(1999) yangnmenjelaskan 9nkecerdasan 

ganda, apabilandipahami dengannbaik, 

akannmembuat semuanorangntua 

memandang potensi anakntidaknnegatif. 

Terlebihnlagi, paranorang tuan (guru) 

dapatnmenyiapkan sebuahnlingkungan 

yangnmenyenangkan dan memperdayakan 

dindunianpendidikan. KonsepnMultiple 

Intelligencenmengajarkan kepadananak 

bahwanmereka bisanbelajar apapunnyang 

merekaninginnpelajari. BaginOrangtua 

ataunguru, yangndibutuhkannadalah 

kreativitasndan kepekaan untuknmengasah 

otaknanak. Baiknguru ataunOrangntua 

juga harusnberpikirnterbuka, 468nManajer 

Pendidikan, nVolume 9, nNomor 3, 

Julin2015, nhlm. 464-468 keluarndari 

paradigmankuno. Kecerdasannbukanlah 

sesuatunyang bersifatnspontan. nIlmu 

bagaikannsekumpulan   keterampilannyang 

dapatnditumbuhkan danndibiakkan. 

Intelektual adalah kemampuannuntuk 

memecahkannmasalah, kemampuannuntuk 

menciptakannmasalah barununtuk 

dipecahkan, kemampuann untuk 

menciptakan sesuatu yangn berharga 

dalam suatunkebudayaan bangsa. Melalui 

pengenalannMultiple Intellegence, kita 

dapatnmempelajari kekuatannatau 
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kelemahan anak danndapat memberikan 

mereka peluangnuntuknbelajar melalui 

kelebihannmereka, tujuannya adalah 

agarnanak memilikinkesempatan untuk 

mengeksplorasinalam. 

 

C. Strateginpelaksanaan Pendidikan 

karakter 

PendidikannKarakter yangnakan 

dibahasn adalah StrateginPendidikan 

Karakternmelalui MultiplenTalent 

Aproach (MultiplenIntelligent). Strategi 

Pendidikan Karakternini memilikintujuan 

yaitununtuk mengembangkannseluruh 

potensinanak didiknyang manifestasi 

pengembangan potensinakan membangun 

SelfnConcept yangnmenunjang 

Kesehatan sikap. Konsep ini 

menyediakan kesempatannbaginpeserta 

didiknuntuk mengembangkannbakat 

emasnya sesuai dengannkebutuhanndan 

minatnyangnada. Banyakncaranuntuk 

menjadincerdas, ndan caranininbiasanya 

ditandaindengan prestasinakademiknyang 

diperolehndisekolahnya dannanakndidik 

tersebutnmengikuti tesnkognitif. nCara 

tersebutnmisalnya melaluinkata-kata, 

angka, musik, ngambar, kegiatan 

fisiknatau kemamuannmotorik ataunlewat 

caransosio. MenurutnGardnern (1999), 

manusianitu sedikitnyanmemiliki 9 

kecerdasan. Kecerdasan nmanusia, 

saatnini taknhanya dapatndiukur dari 

kepandaiannya menguasai matematika 

atau menggunakan komunikasi. Banyak 

kecerdasan lainnyangndapat diidentifikasi 

di dalamndirinindividu. Sedangkan 

menurut HowardnGardner (1999) nyang 

menjelaskann9nkecerdasan ganda, 

apabila dipahami dengannbaik, akan 

membuat semua orangntuanmemandang 

potensi anak tidaknnegatif. Terlebihnlagi, 
para orang tuan (guru) dapatnmenyiapkan 

sebuah lingkungan yangnmenyenangkan 

dannmemperdayakan dinsekolah. Konsep 

MultiplenIntelligence mengajarkan 

kepada anaknbahwa merekanbisa belajar 

apapun yangnmereka inginnkembangkan. 

 

3.  Kesimpulan 

Adapunnsimpulan darinartikelnini adalah 

sebagainberikut: 

1. Pendidikannkarakter adalahnsuatu 

system penamaan nilai-nilainkarakter 

yangnmeliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran, danntindakannuntuk 

melaksanakannnilai-nilaintersebut, 

baik terhadapnTuhan YangnMahanEsa, 

diri sendiri, nsesama, nlingkungan, 

maupun masyarakat. Karakter 

bangsandapat dilakukann nmelaluin 

perkembangan karakternindividu. 

Tetapi, nkarena manusianhidup 

dalamnlingkungan sosialndan budaya 

dan etnisntertentu, maka 

perkembangan karakternindividu 

seseorangnhanya dapatndilakukan 

dalamnlingkungan sosialndannbudaya 

yangnada. 

2. StrategindalamnPerkembangan 

Pendidikan nBerkarakternsalah satunya 

adalah StrateginPendidikan Karaktern 

melaluin Multiple Intelligencen 

(MultiplenTalent Approach) nStrategi 

ininbertujuan untukn mengembangkan   

seluruh potensinanak didik yang 

merupakan Pengembangann potensin 

yang membangunn self conceptnyang 

menunjangnkesehatannsikap. 

3. Tujuann Pendidikan Pendidikan 

Karakter Bangsa diantaranyanadalah 

sebagainberikut: 

a. Mengembangkannpotensi afektif 

peserta didiknsebagai manusia ndan 

Wargan Negara yangn memilikin 

nilai-nilai budayandannkarakter. 

b. Mengembangkannkebiasaanndan 

perilakunpeserta didiknyang terpuji  

dan sejalanndengannnilai-nilain 

universal dan tradisi budaya 

dannkarakter. 
c. Menanamkannjiwa kepemimpinan 

dan tanggungnjawab peserta didik 

sebagai generasinmillennial. 

d. Mengembangkannkemampuann 

peserta didiknmenjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, njujur, 

danndisiplin. 
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e. Mengembangkannlingkungann 

kehidupan sekolahnsebagai 

lingkungan belajar yangnaman, 

jujur, penuhnkreativitas, dan 

persahabatan, serta dengan rasa 

kebangsaannyang tinggi dan 

penuh energi. 
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